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Abstract: This research aims to find out extracurricular activities in dance In Increasing Student Interest at
SMK Negeri 1 Kuok. The theory that researchers use is extracurricular theory. According to Suryosubroto
(2013:287) extracurricular activities are additional activities outside the program structure carried out outside
normal class hours in order to enrich and expand students' knowledge and abilities, and interest theory. The
definition of interest is also mentioned according to Hidayat (2013 in Pratiwi 2015), is something that
originates from feelings in the form of a tendency towards something, giving rise to certain actions or activities.
The method used in this research is descriptive analysis, with a qualitative approach. The data collection
techniques used in this research are observation, interview and documentation data collection techniques. The
results of this research conclude that in extracurricular activities students get more material and time to learn
dance. In extracurricular activities, students receive material that is different from the learning they receive in
class. Therefore, extracurricular activities play a very important role in increasing students' interest in dance.
These activities can increase insight or knowledge in the arts, especially dance. Students' interest in dance
extracurricular activities at SMK Negeri 1 Kuok can be seen from the evaluation results of the 15 samples in
this study, including all those who took part in dance extracurricular activities expressed interest.
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Abstrak: Penelitian ini adalah bertujuan Untuk mengetahui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Dalam
Meningkatkan Minat Peserta Didik Di Smk Negeri 1 Kuok. Teori yang peneliti gunakan vyaitu teori
ekstrakurikuler Menurut Suryosubroto (2013:287) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar
struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan siswa, dan teori minat Pengertian minat juga disebutkan menurut Hidayat (2013
dalam Pratiwi 2015), adalah suatu hal yang bersumber dari perasaan yang berupa kecendrungan terhadap suatu
hal sehingga menimbulkan perbuatan-perbuatan atau kegiatan-kegiatan tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis, dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumplan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menyimpulkan Dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa mendapatkan lebih banyak materi dan waktu untuk belajar
seni tari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa mendapatkan materi yang berbeda dengan pembelajaran yang di
dapatkan di kelas. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakrikuler sangat berperan dalam meningkatkan minat seni tari
siswa.kegiatan ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan dalam berkesenian khususnya seni tari. Minat
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMK Negeri 1 Kuok dapat dlihat dari hasil evaluasi dari 15
yang menjadi sampel dalam penelitian ini diantaranya semua yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari
dinyatakan berminat.
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Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Dalam Meningkatkan Minat Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Kuok

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar dan rencana yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat dan pemerintah untuk menyiapkan pesera didik melalui kegiatan
bimbingan pengajaran atau latihan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat. Selanjutnya
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam
arti mental, sekolah merupakan salah satu tempat belajar bagi siswa untuk menambah imu
pengetahuan.

Di sekolah terdapat dua macam kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler, dan
ekstrakurikuler. Menurut Prawidya Lestari dan Sukanti (2016:82) Kegiatan Intrakurikuler
adalah proses belajar mengajar dikelas merupakan kegiatan utama sekolah. Sekolah diberi
kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran dan pengajaran yang
efektif, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa,guru, dan kondisi nyata sumber
daya yang tersedia disekolah. Tujuan proses pembelajaran adalah membentuk kreasi
lingkungan yang dapat membentuk dan mengubah struktur kognitif peserta didik,
berhubungan dengan tipe pengetahuan yang harus dipelajari dan harus melibatkan peran
lingkungan sosial.

Minat merupakan suatu sikap dimana individu cenderung bertingkah laku melakukan
kegiatan yang disenanginya dan memperhatikan secara terus-menerus, dengan adanya minat
yang tinggi akan membuat siswa menjdi aktif dalam proses belajar mengajar pendidikan
kesenian yang dituangkan dalam kegiatan seni tari. Minat besar pegaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya Tarik baginya terhadap pelajaran
tersebut. Siswa enggan untuk belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran tersebut.
Bahan pelajaran yang menarik minat akan lebih membuat siswa untuk dipelajari dan diingat
oleh siswa.

Adanya kegiatan ekstrakurikuler ini banyak memberikan pengaruh baik terhadap
kepribadian dan keterampilan peserta didik. Sekian banyak kegiatan ekstrakurikuler yang ada
disekolah, banyak yang menarik minat siswa untuk menyalurkan bakat dan keterampilannya
salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan yang ada pada ekstrakurikuler di
sekolah SMK Negeri 1 Kuok Kabupaten Kampar yaitu ekstrakurikuer Olahraga, Tari, Musik,
Pramuka, dan silat. Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan minat dan

mengembangkan bakat peserta didik.
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KAJIAN TEORITIS
Ekstrakurikuler
Menurut Suryosubroto (2013:287), kegiatan ekstrakurikuler adalah aktivitas tambahan
yang dilakukan di luar struktur kurikulum reguler dan dijadwalkan dilaksanakan di luar jam
pelajaran biasa, bertujuan untuk memperkaya dan memperluas pengetahuan serta
keterampilan siswa.
1. Tujuan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2014 mengenai kegiatan ekstrakurikuler, disebutkan bahwa kegiatan
tersebut diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal guna
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
2. Materi
Materi yang disusun harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mendukung
pencapaian tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler. Materi pelajaran merujuk pada konten
yang diajarkan kepada siswa selama proses belajar-mengajar di sekolah.
3. Metode
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru
dalam melakukan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungan pembelajaran.
4. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana adalah semua sarana atau media yang dapat digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran terencana. Sarana yang di gunakan pada seni tari seperti
speaker, ruang latihan, handphone, laptop.
5. Penilaian evaluasi
Evaluasi pengajaran adalah penilaian terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta
didik kearah tujuan yang telah ditetapkan.tujuan penilaian ekstrakurikuler adalah
mengetahui sehingga dimana siswa mencapai kemajuan kearah tujuan yang telah
ditentukan.
Minat
Menurut (Slameto dan Pratiwi. 2015) Minat adalah suatu rasa lebih suka keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat .
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METODE PENELITIAN

Pada penelian ini penelis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, Alasan
peneliti menggunakan metode ini adalah untuk menjelaskan data-data yang berbentuk lisan,
tulisan, maupun simbol-simbol. Peneliti dapat memahami secara mendalam tentang
fenomena atau peristiwa yang berhubungan dengan fokus masalah yang diteliti. Secara
otomatis harus lebih banyak berinteraksi dengan kepala sekolah, guru, serta siswa-siswi yang
dijadikan sampel dalam peneliti lebih bisa didekati. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ibi adalag observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Suryosubroto (2013:287) mengatakan kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah tetap harus diletakkan dalam arti pembelajaran yaitu pembelajaran
yang bersifat ekstra sebagai bagian tambahan dari pembelajaran yang bersifat intrakurikuler
di dalam kelas. Ekstrakurikuler memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat,
kondisi dan perkembangan peserta didik dengan memperhatikan kondisi sekolah.
Berdasarkan data dan informasi yang didapat dalam penelitian yang penulis lakukan,
struktur organisasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah kepala sekolah sebagai
penanggung jawab, kepala sekolah memiliki panduan yang telah disusun agar kegiatan
ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kuok memiliki bukti supaya berjalan dengan lancar sesuai
struktur dan prosedur yang ada. Dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat Pembina sekaligus
koordinator sebagai pemantau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam agenda kegiatan
dan kehadiran, yang membuat laporan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler.
1. Kegiatan Ekstrakulikuler Seni Tari Dalam Meningkatkan Minat Peserta Didik Di
SMK Negeri 1 Kuok
a. Tujuan Kegiatan Ektrakulikuler Seni Tari Pada Siswa Kelas X Dan Xi Di SMK 1
Negeri Kuok
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Kuok pada tanggal 05 Februari
2024 terdapat bahwa tujuan ekstrakurikuler seni tari adalah :
1. Untuk mengetahui bakat dan minat yang ada pada diri siswa dengan adanya
ekstrakurikuler guru pun lebih mudah mengetahui, melihat dan mengarahkan bakat

dan minat dari siswa.
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2. Menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa
3. Untuk memperkenalkan tari-tari tradisional khususnya tari-tari daerah Kampar
sehingga dapat menambah wawasan siswa tentang tari tradisional
4. Untuk melestarikan budaya-budaya yang ada di daerah Kampar
5. Untuk mengikuti lomba di bidang seni tari FLS2N
Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh narasumber, dapat peneliti
simpulkan bahwa tujuan dari adanya kegiatan ekstrakurikuler sendiri agar mutu sekolah
dan juga minat siswa saling berkaitan dan tersalurkan, dampak yang didapatkanpun
nantinya pasti akan berdampak positif baik itu kepada sekolah maupun kepada siswa.
Selain itu pula kegiatan ekstrakurikuler sendiri merupakan kegiatan ekstra yang
bertujuan agar anak yang tidak terlalu signifikan di mata pelajaran akademik kemudian
iya dapat menyalurkannya di bidang non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang terdapat di sekolah ini. Untuk dapat melihat hasil dokumentasi yang peneliti
dapatkan pada saat dilapangan berikut peneliti lampirkan.
. Materi Kegiatan Ektrakulikuler Seni Tari Untuk Meningkatkan Minat Di SMK Negeri
1 Kuok
Materi pelajaran adalah materi yang diberikan kepada siswa pada saat proses
belajar mengajar. Melalui materi ekstrakurikuler ini siswa diantar ketujuan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler, dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa
diwarnai dan di bentuk oleh kegiatan ekstrakurikuler. Di SMK Negeri 1 Kuok pada
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada semester ini adalah tari Persembahan.
Tari makan sirih (Persembahan) adalah salah satu tarian tradisional atau tarian
klasik Riau (Melayu) yang umumnya dipentaskan untuk menyambut dan dipentaskan
untuk menyambut dan dipersembahkan untuk menghormati tamu negara/tamu agung
yang datang.
. Metode Keiatan Ektrakulikuler Seni Tari Pada Siswa Kelas X Dan Xi Di SMK Negri 1
Kuok
Metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari pada siswa
kelas X dan XI di SMK Negeri 1 Kuok ada 3 :
1. Metode Ceramah
Metode ceramah yang digunakan Asef Gunawan, sebelum siswa memulai
praktek yang harus diikuti dan ditaati siswa terlebih dahulu beliau memberikan
materi lalu memberikan sebuah arahan tentang cara latihan,teknik olah tubuh, serta

penilaian yang diberikan oleh Pembina untuk mereka. Media yang digunakan dalam
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metode ceramah ini adakah menggunakan laptop, speaker, handphone serta rencana
program kegiatan ekstrakurikuler.
2. Metode Praktek
Metode demonstrasi digunakan peltih untuk mempraktekkan gerakan-
gerakan tarian mulai dari memperagakan gerak tari , tempo, ketegasan dalam gerak
serta ekspresi dalam menari dan siswa mulai diberikan kesempatan untuk latihan
gerakan-gerakan tarian seperti yang dilakukan pelatih. Disini pelatih sambal menilai
guna menjadikan nilai tambahan siswa disetiap pertemuannya untuk melihat masing-
masing kemampuan siswa pada saat melakukan gerak.
3. Metode diskusi
Metode ini digunakan untuk memperkuat kerja sama antar siswa atau pun
antar guru dengan siswa, karena dalam diskusi siswa dapat menyampaikan kesulitan
yang dihadapi serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan
kemampuannya masing-masing atau bisa digunakan siswa untuk menanyakan gerak
yang tidak ia tahu kepada teman yang lain.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, dalam kegiatan ekstrakurikuler tari
metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari yakni metode ceramah,
metode praktek dan diskusi.penulis melihat pelatih sudah sangat benar melakukan
kegiatan ekstrakurikuler dengan ketiga metode tersebut dan membuat suasana nyaman

agar siswa tidka bosan pada saat latihan.

. Sarana Dan Prasarana Kegiatan Ektrakulikuler Seni Tari Di SMK Negeri 1 Kuok

Sarana dan prasarana adalah fasilitas perlengkapan yang mendukung kegiatan
belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak secara langsung, proses belajar
mengajar baik praktek maupun teori sebagai komponen menunjang proses kegiatan
belajar mengajar yang juga akan membantu siswa dalam pencapaian tujuan. Sarana dan
prasarana atau perlengkapan dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran.
Sarana dan prasarana merupakan salah satu perlengkapan agar tujuan dapat tercapai.
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 1
Kuok sudah cukup memadai karena telah tersedia ruangan untuk latihan nari, speaker
yang tersedia ukurannya cukup sedang sehingga suara yang dihasilkan lumayan besar
untuk latihan di ruangan. Sarana dan prasarana lain yang membantu kegiatan

ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Kuok yaitu seperti Laptop dan Handphone.
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e. Penilaian Dan Evaluasi Kegiatan Ektrakulikuler Seni Tari Di SMK Negeri 1 Kuok
Cara penilaian dalam ekstrakurikuler seni tari ini , Zulhendri sebagai pelatih
ekstrakurikuler menjelaskan cara penilaian sebagai berikut:

1) Penilaian pada wiraga yaitu dilihat dari kedisiplinan gerak yang dilakukan oleh
siswa mulai dari ragam awal hingga ragam akhir apakah siswa melakukannya siswa
dengan tepat dan lancar.

2) penilaian pada wirama yaitu dilihat dari kemampuan siswa menghafal, memahami
dan menyesuaikan dengan musik tari serta ragam gerak tari persembahan dari awal
hinga akhir gerak.

3) wirasa , yaitu dilihat dari ekspresi dan mimik wajah siswa dalam melakukan gerak
tari jika siswa serius dan tepat dalam melakukan gerak maka mendapatkan nilai yang
sangat bagus dan begitu pula sebaliknya, penilaian dilakukan oleh pelatih secara

langsung dengan memperhatikan gerak siswa saat praktek tari Persembahan Melayu

Riau.
Tabel 4.
Hasil Penilaian Ekstrakurikuler Seni Tari di SMK Negeri 1 Kuok
No Nama Siswa Penilaian Hasil | Nilai
Wirama | Wiraga | Wirasa
1 | Futri Sakira 90 90 85 88 A
2 | Geby Anjella Afandi 90 85 90 88 A
3 | Imelda Anggraini 75 80 75 77 B
4 | Rofifah 75 8- 75 77 B
5 | Sepni Yulianti 90 90 85 88 A
6 | Syaira Aulia Septiani 90 85 90 88 A
7 | Mutia Azzaharani 90 90 85 88 A
8 | Mutia Larasati 80 80 80 80 B
9 | Romida Susanti 80 75 75 77 B
10 | Feby 80 80 80 80 B
11 | Dipa Aisyah Aurellia 80 80 80 80 B
12 | Aurel 90 90 85 88 A
13 | Zahwa Zafira 85 90 90 88 A
14 | Laura Sri Devi 75 75 80 77 B
15 | Fina Nailatul 1zzah 90 90 85 88 A

(Sumber Data: Pelatih Ekstrakurikuler Seni Tari SMK Negeri 1 Kuok)
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2. Minat Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Kuok Pada Kegiatan Ektrakulikuler
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a. Fungsi minat ektrakulikuler seni tari di SMK Negeri 1 kuok

Berdasarkan observasi penulis dilapangan pada tanggal 06 Januari 2024
kegiatan ekstrakurikuler pada seni tari di SMK Negeri 1 Kuok minat anak terhadap
kesenian merupakan salah satu minat yang sangat signifikan, apalagi memang didaerah
yang terdapat di Riau ini suatu kesenian dan adat begitu dijaga dengan sangat baik.

Sebab mengapa demikian karena setiap siswa pasti memiliki keunggulan
dibidangnya masing-masing, ekstrakurikuler datang sebagai penunjang minat ada yang
memiliki keahlian dibidang noakademik dan juga datang sebagai salah satu cara
penunjang mutu sekolah, karena pasti memang ajang bidang perlombaan selalu diikuti
oleh ektrakurikuler manapun dan sekolah manapun. Untuk dapat melihat hasil

dokumentasi yang peneliti dapatkan pada saat dilapangan berikut peneliti lampirkan.

. Dimensi dan indikator minat ektrakulikuler seni tari di SMK negeri 1 kuok

Indikator minat ekstrakurikuler seni tari di SMK Negeri 1 Kuok antara lain :
1. Keinginan
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik kelas X dan XI melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler ini atas keinginan mereka sendiri bukan dari dorongan
teman, saudara ataupu orang lain, demikian ekstrakurikuler ini terus berjalan sering
mengikuti beberapa ajang perlombaan tingkat sekolah nasional.
2. Perasaan senang
Siswa yang ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari ini merupakan
siswa yang memiliki minat tersendiri akan suatu bidang, peserta didik tersebut
memiliki perasaan yang senang karena mereka yang memilih apa yang mereka sukai
dan sekolah pun turut mewadahi mereka dengan mengadakan ekstarkurikuler ini.
Dengan adanya ekstrakurikuler ini membuat siswa memiliki pengalaman
lebih dalam menghasilkan karya maupun pengalaman tampil setiap panggung ke
panggung lainnya yang menjadikan mentalnya mental penari.
3. Perhatian
Perhatian yang mereka berikan kepada ekstrakurikuler merupakan perhatian
yang lebih, sama seperti siswa yang berprestasi dibidang akademik yang selalu
meluangkan waktunya untuk belajar, mereka yang bergabung kedalam
ekstrakurikuler tari ini juga dapat meluangkan waktu dan tenaganya. Dengan
demikian mereka yang bergabung atas niat untuk membawa nama harum sekolah

dengan cara mereka.
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4. Perasaan tertarik
Orang yang memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu akan cenderung
lebih tertarik pada apa yang diajarkan sehingga menimbulkan perasaan tertarik pada
sesuatu. Seperti pada peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SMK
Negeri 1 Kuok adanya rasa Kketertarikan sehingga mereka mau mengikuti
ekstrakurikuler tersebut dengan perasaan tertarik.
5. Menaati peraturan
Orang yang berminat terhadap kegiatan ekstrakurikuler dalam dirinya akan
terdapat kecenderungan-kecenderungan yang kuat untuk mematuhi dan menaati
peraturan-peraturan yang ditetapkan karena ia mengetahui konsekuensinya.
Sehingga menaati peraturan merupakan indikator yang menentukan minat seseorang.
sebab itu kedisiplinan yang timbul menjadikan mereka jauh lebih baik lagi, ditambah
juga dengan kehadiran guru pembimbing yang memiliki kedisiplinan yang baik

menjadikan siswa jauh lebih memperhatikan suatu peraturan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan minat belajar seni tari siswa-siswi
SMK Negeri 1 Kuok sangat berpengaruh terhadap siswa. Dilihat dari hasil penleliti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari yang dilaksanakn di SMK Negeri 1 Kuok memiliki pengaruh
terhadap minat belajar seni tari siswa. Kegiatan ekstrakurikuer membantu siswa dalam
meluangkan kreativitas yang dimiliki dan membantu siswa dalam mengembangkan bakat
yang dimiliki.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa mendapatkan lebih banyak materi dan waktu
untuk belajar seni tari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa mendapatkan materi yang
berbeda dengan pembelajaran yang di dapatkan di kelas. Oleh karena itu, kegiatan
ekstrakrikuler sangat berperan dalam meningkatkan minat seni tari siswa.kegiatan ini dapat
menambah wawasan atau pengetahuan dalam berkesenian khususnya seni tari. Minat siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMK Negeri 1 Kuok dapat dlihat dari hasil
evaluasi dari 15 yang menjadi sampel dalam penelitian ini diantaranya semua yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler seni tari dinyatakan berminat.
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